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I. PENDIDIKAN-PERISTILAHAN



KATAPENGANTAR

KERALA PUSAT BAHASA

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara yang
menempatkan bahasa itu sebagai bahasa resmi dalam penye-
lenggaraan pemerintahan dan bahasa pengantar pendidikan na-
sional serta bahasa pengembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi memerlukan pengembangan kata dan istilah dalam berba-
gai bidang ilmu. Kekayaan kosakata suatu bahasa dapat menjadi
indikasi kemajuan peradaban bangsa pemilik bahasa itu karena
kosakata, termasuk istilah, merupakan sarana pengungkap ilmu
dan teknologi serta seni. Sejalan dengan perkembangan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat Indonesia dari waktu ke
waktu, perkembangan kosakata terus menunjukkan kemajuan.
Kemajuan itu makin dipacu ketika kerja sama pengembangan
bahasa kebangsaan antara Pusat Bahasa dan Malaysia serta
Brunei Darussalam diarahkan pada pengembangan peristilahan.
Pengembangan peristilahan itu dilakukan dengan memanfaatkan
pakar bidang ilmu untuk bersama-sama pakar bahasa mengum-
pulkan istilah dari berbagai sumber. Istilah berbagai bidang ilmu
dalam bahasa asing itu dibahas dalam Rapat Kerja Panitia Kerja
Sama Kebahasaan (Pakersa) untuk memperoleh istilah Indone
sia yang tepat. Istilah asing dan padanannya, sebagai hasil Ra
pat Kerja Pakersa itu, dibawa dalam Sidang Pakar Majelis Baha
sa Brunei Darussalam-lndonesia-Malaysia (Mabbim). Sidang Pa
kar itu membahas padanan istilah bahasa Indonesia dan Melayu



bersama pakar bidang ilmu dan pakar bahasa ketiga negara
anggota untuk mendapatkan istilah yang paling tepat sesuai de-
ngan makna konsep istilah bahasa sumber. Pengembangan per-
istilahan itu dilakukan berdasarkan panduan yang berlaku di ke
tiga negara anggota Mabbim. Di Indonesia panduan itu bemama
Pedoman Umum Pembentukan Istilah dari edisi pertama terbit
tahun 1975, edisi kedua terbit tahun 1989, hingga edisi ketiga
terbit 2004.

Perubahan tatanan kehidupan dunia yang baru, globalisasi,
telah mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat. Seluruh
sendi kehidupan masyarakat mengalami perubahan, terutama
mengarah pada persiapan memasuki tatanan baru tersebut.
Penggunaan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, memasuki
berbagai sendi kehidupan, terutama dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan itu memacu perkem
bangan kosakata/istilah, bahasa Indonesia. Kosakata/istilah ba
hasa asing masuk ke dalam bahasa Indonesia bersama masuk-
nya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam kehidupan ma
syarakat Indonesia. Berbagai perkembangan kosakata/istilah itu
perlu ditampung dalam proses pengalihan kosakata/istilah dari
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Untuk keperluan pe-
madanan kata umum atau ungkapan bahasa asing ke dalam ba
hasa Indonesia itu, disediakan buku Pedoman Pengindonesiaan
Kata dan Ungkapan Asing. Pedoman itu dapat dijadikan acuan
dalam memadankan kata-kata asing ke dalam bahasa Indonesia
mengingat pemadanan kata asing harus dipercepat kalau ingin
bahasa Indonesia tetap kukuh mengemban fungsi kenegaraan,
kebangsaan, dan kemasyarakatan. Dengan pedoman itu diha-
rapkan masyarakat dapat mengalihkan sendiri kata dan ungkap
an asing ke dalam bahasa Indonesia, baik dalam keperluan ko-
munikasi maupun dalam kaitan dengan penamaan merek da-
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gang, badan usaha, bangunan/gedung, pusat belanja, dan pena-
maan permukiman.

Pengembangan peristilahan baik melalui kerja sama
Mabbim maupun pengindonesiaan kata umum dan ungkapan
kini telah memperoleh sekitar 400.000 istilah dan kata umum.
Hasil pengembangan istilah bidang ilmu dimasyarakatkan me
lalui penerbitan glosarium, baik oleh Pusat Bahasa maupun oleh
penerbit buku, agar istilah bahasa Indonesia itu dapat cepat
sampai ke masyarakat pengguna bahasa Indonesia. Melalui pe
nerbitan glosarium istilah bidang ilmu itu, diharapkan masyara
kat, khususnya lingkungan masyarakat akademik, menggunakan
istilah itu dalam aktivitas pemelajaran dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Penerbitan Glosarium Pendidikan yang memuat daftar
istilah bahasa Inggris dan padanannya dalam bahasa Indonesia
ini diharapkan dapat memenuhi harapan tersebut. Sehubungan
dengan penerbitan glosarium ini, kepada pakar bidang ilmu dan
pakar bahasa yang bekerja untuk istilah bidang ilmu ini, saya
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang tu-
lus. Demikian juga kepada staf Pusat Bahasa yang menyiapkan
penerbitan glosarium ini, saya menyampaikan terima kasih. Pe
nerbitan glosarium ini diharapkan dapat mempercepat penyebar-
an istilah bidang ilmu ke berbagai lapisan masyarakat, khusus
nya di lingkungan perguruan tinggi. Pengembangan istilah itu di
harapkan mengukuhkan kedudukan dan fungsi bahasa Indone
sia, terutama sebagai bahasa ilmu dan teknologi.

Kritik dan saran pembaca dan pengguna buku ini amat di-
nantikan demi perbaikan dan penyempurnaan selanjutnya.

Jakarta, 5 November 2005 Dendy Sugono
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PRAKATA

Penerbitan Glosarium Pendidikan ini tidak terlepas dari ke-
giatan Majelis Bahasa Brunei Darussalam-lndonesia-Malaysia
(Mabbim) dan Panitia Kerja Sama Kebahasaan (Pakersa) yang
mempersiapkan bahan untuk Mabbim dan menindaklanjuti kepu-
tusan Mabbim.

Penyusunan daftar istilah ini diprakasai oleh Pusat Bahasa,
yang dilakukan bersama-sama dengan pakar pendidikan. Para
pakaryang berperan serta dalam penyusunan glosarium ini, antara
lain, Prof. Dr. Dali S. Naga, Prof. Dr. Munandir, Prof. Dr. Tb. Abin
Sjamsudin Makmun, M.A., Dra. Netty Hartati, M.Psi., Dr. Hermana
Somantrie, M.A., Drs. R.A. Hirmana Wargahadibroto, M.Sc.Ed.,
Dra. Jumariam, M.Ed., dan Drs. Ari Andrasyah.

Penerbitan glosarium ini merupakan salah satu upaya untuk
membakukan istilah pendidikan yang diharapkan dapat membantu
para pendidik dan masyarakat umum untuk meningkatkan penge-
tahuan umum di bidang pendidikan.

Semoga glosarium ini dapat memberikan arah yang tepat
agar kita dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar serta sesuai dengan fungsi dan kedudukannya. Kami meng-
harapkan kritik dan saran dari pembaca untuk perbaikan dan pe-
nyempurnaan glosarium ini.

Jakarta, Oktober 2005 Penyunting
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